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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of financial performance and
corporate governance on earnings management. The research
population is all manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange, which are 176 companies. With the purposive
sampling method for the year 2017-2019, we got the sample of 44
companies with a total of 132 observations. Multiple linear
regression was employed for data analysis. The results show that
financial performance as proxied by profitability and leverage,
partially, has a significant effect on earnings management.
Financial performance as proxied by the liquidity ratio has no
effect on earnings management. Corporate governance as proxied
by managerial ownership, institutional ownership, and the
proportion of independent commissioners, partially, has no effect
on earnings management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Kinerja keuangan dan
corporate governance terhadap manajemen laba. Populasi
penelitian yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sebanyak 176 perusahaan. Sampel terpilih
menggunakan metode purposive sampling selama tahun 2017-
2019 adalah 44 perusahaan dengan total pengamatan sebanyak
132. Regresi linier berganda dipilih sebagai teknik analisis data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang
diproksikan oleh profitabilitas dan leverage secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  Kinerja
keuangan vyang diproksikan dengan rasio likuiditas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Corporate governance
yang diproksikan  kepemilikan  manajerial,  kepemilikan
institusional, dan proporsi komisaris independen secara parsial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

PENDAHULUAN

Manajemen laba masih menjadi masalah serius bagi praktisi, akademisi dan pelaku
bisnis selama beberapa dekade terakhir. Manajemen laba ialah wujud intervensi informasi
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer, dan berpotensi merendahkan kredibilitas
laporan keuangan karena tidak merepresentasikan keaadan perusahaan yang sebenarnya
(Fauziyah, 2014). Praktik manajemen laba timbul saat principal dan agen yang disebut
dengan hubungan keagenan. Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan
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keagenan yang timbul saat seseorang atau lebih berperan sebagai principal
mendelegasikan tanggung jawab kepada agen untuk menyediakan jasa dan memberikan
otoritas dalam pengambilan keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Masalah keagenan
terjadi saat agen memiliki kepentingan yang berbeda dengan principal. Christiani &
Nugrahati (2014) menjelaskan bahwa konflik keagenan terjadi karena adanya
ketidakseimbangan informasi antara agen dan principal (asimetri informasi), sehingga
agen memiliki peluang menerapkan manajemen laba.

Pada dasarnya manajemen laba yang berdasarkan standar akuntansi dan metode
akuntansi yang ada bukan suatu tindakan penipuan, melainkan berkaitan dengan perilaku
etis atau tidaknya manajemen laba ini untuk dilakukan (Putri & Herawati, 2021).
Walaupun manajemen laba dianggap sebagai sesuatu yang wajar, namun di sisi lain
manajemen laba dinilai menjadi suatu tindakan yang bukan sewajarnya, sebab dapat
mengaburkan nilai perusahaan yang sesungguhnya. Perilaku tersebut akan menyebabkan
investor keliru dalam membuat keputusan investasi.

Praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan sudah banyak terungkap, salah
satunya adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Di bawah kepemimpinan
manajemen baru (tahun 2018), menduga manajemen lama telah menggelembungkan dana
sebesar Rp 4 triliun pada beberapa pos akuntansi untuk laporan keuangan tahun 2017. Hal
ini terungkap dalam laporan hasil investigasi yang dilakukan PT Ernst & Young Indonesia
(EY) pada 12 Maret 2019. Selain itu, terdapat temuan dugaan penggelembungan
pendapatan senilai Rp 662 miliar, penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos
Earnings Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization (EBITDA). Terdapat
aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA kepada
berbagai pihak terafiliasi tidak menggunakan mekanisme pengungkapan (disclosure)
memadai kepada stakeholders. Hasil laporan EY mendapati bahwa terdapat perbedaan
pencatatan keuangan antara data internal dengan pencatatan yang digunakan auditor dalam
proses audit laporan keuangan tahun 2017 (Arief, 2019).

Berbagai studi memperlihatkan bahwa perusahaan melakukan manajemen laba
terkait dengan kinerja keuangan. Investor akan memutuskam melakukan investasi pada
perusahaan dengan kinerja keuangan yang positif. Menurut Dewi & Latrini (2016), laba
menjadi perhatian utama para investor tanpa menilai bagaimana proses perusahaan
menghasilkan laba. Informasi laba yang dianggap penting tersebut akan dimanfaatkan
manajer untuk bertindak yang tidak semestinya (dysfunctional behavior) dalam mencapai
laba perusahaan.

Beberapa rasio yang lazim digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu
melalui rasio likuiditas, profitabilitas, dan leverage. Rasio likuiditas menunjukan
kompetensi dari perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Jika rasio
likuiditas rendah perusahaan mungkin tidak mampu memenuhi kewajiban lancarnya,
resiko terbesarnya perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari pihak kreditur dan
supplier (Rosalita, 2021). Penelitian oleh Diana & Ulfa (2012) menyatakan rasio likuiditas
memiliki pengaruh terhadap manajamenn laba, sedangkan Rosalita (2021) menyatakan
bahwa likuiditas tidak mempengaruhi manajemen laba.
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Rasio profitabilitas berguna dalam mengukur kinerja perusahaan untuk memperoleh
profit dalam kurun waktu tertentu. Ketika rasio profitabilitas rendah menunjukan buruknya
produktivitas aset pada perolehan laba bersih. Manajemen terpicu menerapkan manajemen
laba saat rasio profitabilitas rendah (Paramitha & ldayati, 2016). Penelitian Ainaul (2019)
dan Suryandari et al., (2019) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba. Sekalipun demikian, Gunawan et al., (2015) menyatakan bahwa rasio
profitabilitas tidak memiliki pengaruh pada manajemen laba.

Rasio Leverage adalah pendanaan dalam bentuk hutang pembiayaan aset untuk
aktivitas operasional perusahaan. Bahri & Arrosyid (2021) Tingginya leverage akan
mempengaruhi tingkat oportunistik manajemen dengan menerapkan manajemen laba demi
menjaga kinerjanya. Penelitian oleh Astuti et al., (2017) dan Tarjo (2008) rasio leverage
mempengaruhi manajemen laba. Sementara bagi Asyati & Farida (2020), Leverage tidak
mempengaruhi manajemen laba.

Terdapat satu cara mereduksi munculnya manajemen laba vyaitu dengan
melaksanakan good corporate goverance (GCG) (Suryandari et al., 2019). GCG adalah
berbagai peraturan yang dibangun dengan tujuan mengontrol perusahaan untuk
menciptakan mekanisme pengelolaan yang lebih baik. Sari & Asyik (2013) menjelaskan
bahwa GCG dapat mengatasi konflik keagenan dengan pengendalian dan pengawasan
yang lebih efektif. Sehingga dapat menciptakan keadilan, akuntabilitas, transparansi, serta
tanggung jawab untuk mengelola suatu perusahaan.

Terdapat tiga mekanisme corporate governance untuk meminimalisir konflik
keagenan, yakni kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, serta proporsi dewan
komisari independen. Pertama, kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham
oleh manajer yang ada dalam perusahaan tersebut. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan
bahwa kepemilikan manajerial adalah bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan yang
mampu mengurangi agency problem dengan menyelaraskan kepentingan manajer dengan
pemegang saham. Kedua, kepemilikan institusional ialah kepemilikan saham oleh institusi
lain dalam suatu perusahaan. Institusi lain tersebut seperti institusi keuangan, bank,
institusi berbadan hukum, lembaga asuransi dan institusi lainnya (Raja et al., 2014).
Kehadiran kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat meningkatkan pengawasan
secara optimal terhadap setiap tindakan manajemen, termasuk perilaku oportunistik untuk
melakukan manajemen laba akan terhambat. Ketiga, proporsi dewan komisaris independen
merupakan seseorang yang ditunjuk berdasarkan latar belakang, berpengalaman dan
keahlian professional yang dimiliki untuk mewakili pemegang saham independen di suatu
perusahaan. Nasution & Setiawan (2007) menyatakan bahwa kehadiran dewan komisaris
independen sangat penting untuk mewujudkan keadilan dan transparansi dalam kegiatan
usahanya. Terdapat hasil dari penelitian terdahulu Jao & Pagalung (2011) menyatakan
bahwa GCG yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh pada manajemen laba secara
simultan. Sedangkan penelitian oleh Inggriani & Nugroho (2021) menunjukan bahwa
corporate governance yang diproksi dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan
intitusional, serta dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh pada manajemen
laba.
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Berdasarkan fenomena kasus manajemen laba dan research gap di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut pengaruh kinerja keuangan dan mekanisme
coporate governance terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019.

KAJIAN LITELATUR
Teori Agensi

Teori keagenan menjelaskan hubungan dalam sebuah kontrak yang terjadi ketika
seseorang atau lebih yang bertindak sebagai pemilik (principal) mendelegasikan
kewenangan kepada manajemen (agent) untuk mengelola perusahaan dan bertanggung
jawab dalam pengambilan keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan
memiliki pemisahan fungsi antara agent dengan principal yang terkadang menimbulkan
konflik keagenan diantara kedua belah pihak (Jao & Pagalung, 2011).

Konflik keagenan yang disebut dengan agency problem timbul ketika adanya
asimetri informasi pada suatu perusahaan (Hanifah & Purwanto, 2013). Asimetri informasi
merupakan ketidakseimbangan informasi yang diperoleh principal dengan informasi yang
dimiliki agent terkait dengan kinerja keuangan perusahaan, dengan demikian principal tak
bisa memikih kontribusi atas upaya agent pada hasil perusahaan yang sebenarnya
(Sihaloho & Sitanggang, 2016).

Teori Sinyal

Teori sinyal (signaling theory) mengungkapkan tentang motivasi manajer untuk
menyampaikan informasi perusahaan terkait laporan keuangan dan kinerja kepada pihak
eksternal. Manajer termotivasi untuk memberikan informasi berupa sinyal positif dan
sinyal negatif perusahaan dikarenakan adanya asimetri informasi dari well informed
manager dengan poor-informed stockholder. Asimetri informasi dapat mempengaruhi
insentif manajer untuk melakukan earning management dengan tujuan untuk mencapai
keuntungan pribadinya (Astika, 2010). Adapun asimetri informasi dimungkinkan bisa
diminimalisir melalui penyediaan informasi tentang keuangan yang bisa di percaya,
sehingga meminimalisir ketidakpastian tentang prospek perusahaan di kemudian hari (Sari
& Zuhrotun, 2006).
Teori Akuntansi Positif

Watts & Zimmerman (1990) teori akuntansi poisitif berkaitan dengan prediksi
tindakan atas kebijakan yang dibuat manajer perusahaan serta melihat respon manajer atas
standar akuntansi yang mengalami perubahan. Teori akuntansi positif menerangkan
keputusan manajer dalam menentukan pilihan kebijakan akuntansi dan memprediksi
konsekuensi yang terjadi.

Dalam teori akuntansi positif, akuntansi adalah alat pengawasan pada hubungan
agensi, berupa nominal yang disampaikan dalam laporan keuangan. Achmad et al. (2007)
menjelaskan bahwa informasi yang terkandung pada laporan keuangan dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan untuk menentukan alokasi sumber daya, kompensasi
manajemen dan pengawasan perjanjian hutang. Terdapat 3 (tiga) hipotesis yang dijadikan
dasar untuk menguji perilaku oportunistik seseorang dalam melakukan tindakan
manipulasi laporan keuangan atau manajemen laba, yaitu hipotesis rencana bonus,
hipotesis perjanjian hutang, dan hipotesis biaya politik.
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Hipotesis rencana bonus menjelaskan relasi keagenan antara manajer dan pemilik
(principal). Manajer untuk mendapatkan bonus yang telah dijanjikan dalam konsep ini
akan tertarik untuk meningkatkan laba, sebagai upaya untuk mendapatkan bonus yang
lebih besar. Pemilik memberikan bonus untuk memotivasi manajer bekerja dengan lebih
baik, namun terkadang manajer akan melakukan segala cara yaitu dengan mengendalikan
dan mengelola laba pada laporan keuangan untuk mencapai syarat dalam memperoleh
bonus (Sulistyanto, 2013). Manajer akan mengolah laba hingga laba yang dilaporkan tidak
terlalu besar saat kinerja berada jauh diatas jumlah yang disyaratkan untuk mendapatkan
bonus, Hal tersebut dilakukan manajemen untuk mengakui sebagian laba pada periode
mendatang.

Hipotesis perjanjian hutang menjelaskan bahwa perusahaan akan melakukan
manajemen laba yang agresif untuk menangani konflik yang berhubungan hutang (Watts
& Zimmerman, 1990). Oleh sebab itu, jumlah hutang perusahaan akan memotivasi
manajemen untuk mengendalikan laba.

Hipotesis biaya politik merupakan hubungan perusahaan dengan pemerintah yang
berkaitan dengan perpajakan. Besar kecil pajak yang dikenakan kepada perusahaan
berdasarkan besaran laba yang perusahaan dapat capai. Menurut Nugroho & Dharma
(2012) semakin tinggi biaya politik yang dihadapi perusahaan, merangsang manajer untuk
menangguhkan laba berjalan ke periode mendatang. Biaya politik timbul akibat
meningkatnya tingkat profitabilitas perusahaan untuk kemudian dapat membuat media dan
konsumen tertarik.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan intervensi yang dilakukan oleh manajer dalam proses
penyusunan pelaporan keuangan. Manajer akan menggunakan fleksibilitas yang
dimilikinya untuk memanipulasi angka akuntansi dengan rekayasa akrual ketika
perusahaan belum mampu untuk menghasilkan laba yang sesuai dengan harapan. Healy &
Wahlen (1999) manajemen laba terjadi ketika manajer memutuskan untuk mengubah atau
memanipulasi angka-angka akuntansi pada laporan keuangan, sehingga informasi yang
disajikan dapat menyesatkan para pemangku kepentingan Tindakan manajemen laba
dinilai mampu menurunkan kualitas laporan keuangan, karena informasi yang terkandung
tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya (Antonia, 2008). Dapat
disimpulkan bahwa manajemen laba adalah tindakan manajemen yang dilakukan untuk
memenuhi kepentingan pribadinya dengan memanipulasi laporan keuangan berdasarkan
prinsip akuntansi yang berlaku.
Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas yaitu rasio untuk menilai kinerja perusahaan dalam melunasi hutang
jangka panjang maupun jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancarnya. Rasio
likuiditas dapat diproksikan dengan current ratio yaitu perbandingan aset lancar dengan
kewajiban lancar perusahan. Jika current ratio semakin besar, maka kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang lancarnya juga akan semakin besar (Saleh &
Sudiyatno, 2013). Apabila perusahaan tidak dapat membayar utang lancarnya dapat
dikatakan perusahaan sedang dalam kondisi kesulitan keuangan. Terkadang kondisi
tersebut mempengaruhi manajer untuk menerapkan praktik manajemen laba. Hal ini
dilakukan untuk menunjukan kepada para pemangku kepentingan bahwa likuiditas
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perusahaan dalam keadaan baik, namun sebenarnya perusahaan pada saat itu memiliki
likuiditas yang rendah.
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yaitu rasio untuk mengetahui kinerja perusahaan untuk
mendapatkan laba dalam suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas pada penelitian
melalui penggunaan proksi dengan Retrurn on Asset (ROA). Jika ROA suatu perusahaan
semakin tinggi, maka akan meningkatlah Kkinerja serta kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba. Archibald (1967) Adapun perusahaan dengan profitabilitas rendah dapat
dikatakan perusahaan tersebut sedang mengalami masalah keuangan, kondisi seperti ini
cenderung akan memotivasi manajer untuk melakukan perataan laba, bagian dari pola
manajemen laba. Laba yang rendah akan memperburuk Kkinerja manajer dan citra
perusahaan dimata para stakeholders, sehingga manajer akan menyajikan informasi yang
menguntungkan.
Rasio Leverage

Rasio leverage ialah suatu rasio yang berguna dalam menghitung solvabilitas
perusahaan yang diproksikan melalui Debt to Asset Ratio (DAR), atau perbandingan total
hutang dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Adapun rasio leverage dapat menjadi
ukuran untuk menentukan kinerja ekonomi perusahaan. Purwanti (2012) ketika rasio
leverage tinggi manajer memiliki kecenderungan untuk melakukan manajemen laba.
Manajer memiliki wewenang dalam memilih metode akuntansi untuk meningkatkan laba
dengan tujuan mengurangi kendala hutang dan meminimalisir biaya gagal bayar. Tindakan
tersebut dilakukan untuk meyakinkan kreditur bahwa perusahaan memiliki kemampuan
membayar kewajiban dengan baik.
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial yaitu saham yang manajer perusahaan miliki. Jensen &
Meckling (1976) mengemukakan kepemilikan manajerial menjadi suatu komponen dari
tata cara corporate governance yang bisa mengatasi agency problem dengan
mengimbangkan kepentingan manajer dengan pemegang saham. Memadukan kepentingan
antar keduanya dapat dilakukan melalui peningkatan terhadap jumlah kepemilikan
manajerial, sehingga manajer akan membatasi dirinya untuk bertindak yang berpotensi
merugikan dirinya sendiri sebagai pemegang saham.
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan saham yang institusi lain miliki, misalnya dari
institusi keuangan, perbankan, institusi berbadan hukum, lembaga asuransi, ataupun
institusi lainnya yang terdapat pada suatu perusahaan (Raja et al., 2014). Kehadiran
kepemilikan institusional pada suatu perusahaan bisa mengoptimalkan pengawasan pada
setiap tindakan manajemen, termasuk perilaku oportunistik untuk melakukan manajemen
laba akan terhambat.
Proporsi Dewan Komisaris Independen

Proporsi dewan komisaris independen merupakan individu yang ditentukan melalui
latar belakang, berpengalaman, dan keahlian profesional untuk mewakili pemegang saham
independen di suatu perusahaan dan melaksanakan peran sebagai pengawas. Dewan
komisaris independen merupakan pihak yang ditentukan tidak pada kapasitasnya untuk
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mewakili satupun pihak, sehingga dianggap mampu mengurangi potensi manajemen laba
(Mardjono & Chen, 2020).

HIPOTESIS
Rasio Likuiditas Terhadap Manajemen Laba

Kondisi keuangan perusahaan salah satunya dicerminkan dengan rasio likuiditas.
Rasio likuditas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu menutupi kewajiban
dengan aset yang dimiliki, bahkan dana yang ada bisa dipakai guna memenuhi kebutuhan
dari kegiatan operasional dan membayar deviden. Kaitannya dengan teori sinyal, investor
akan memberikan sinyal positif jika likuiditas perusahaan tinggi, karena investor memiliki
keyakinan jika kinerja perusahaan baik maka dapat meningkatkan harga saham. Namun,
jika rasio likuiditas perusahaan rendah, manajemen akan memanipulasi laporan keuangan
supaya terlihat menarik dimata investor dan kreditur. Putri et al., (2020) dan Diana & Ulfa
(2012) dalam penelitiannya memperlihatkan munculnya signifikansi secara positif dari
rasio likuiditas terhadap manajemen laba.

H1: Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Rasio Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Rasio profitabilitas merupakan laba bersih yang perusahaan perolen melalui
pengelolaan aset. Pada penelitian ini memuat rasio profitabilitas dengan menggunakan
proksi return on asset yaitu perbandingan antara net income after tax dengan total asset.
Terdapat hubungan antara profitabilitas dengan hipotesis rencana bonus dalam teori
akuntansi positif, manajemen akan terpacu menerapkan manajemen laba dengan
mengelola laba supaya terlihat stabil dan sesuai dengan syarat penerimaan bonus.
Perusahaan dengan laba yang stabil akan menarik investor, dengan menunjukan kinerja
yang optimal untuk memperoleh laba. Berdasarkan penelitian Rosalita (2021), Asyati &
Farida (2020), serta Purnama (2017) menunjukan signifikansi positif dari rasio
profitabilitas dengan manajemen laba.

H>: Rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Rasio Leverage terhadap Manajemen Laba

Rasio leverage berguna dalam menilai aset mana saja didanai dengan hutang. Opsi
pendanaan perusahaan dalam kegiatan operasionalnya dapat berupa saham dan kebijakan
hutang. Hutang yang dikelola dengan efektif dan efesien dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan jika tidak digunakan dengan baik, hutang akan menjadi resiko yang akan
ditanggung perusahaan. Rasio leverage pada penelitian ini dihitung melalui debt to asset
ratio, yakni perbandingan antara hutang dengan aset.

Scott (2003) manajemen laba sering dilakukan oleh manajemen saat mereka
dihadapkan dengan tekanan dari kreditur. Perusahaan dengan pelanggaran perjanjian
hutang cenderung melakukan pemindahan laba masa depan ke periode sekarang. Kenaikan
laba yang tersaji pada laporan keuangan dapat menarik kreditur agarmemberikan pinjaman
tambahan. Berdasarkan penelitian Putri & Herawati (2021) dan Nalarreason et al., (2019)
menunjukan adanya signfikansi positif antara leverage dengan manajemen laba.

Hz: Rasio leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.



Khairani, dkk. Jurnal Akuntansi dan Governance Vol. 3 No. 1 Juli 2022 hal. 58 s/d 76 65
e-ISSN: 2745-4711

Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial mampu menjadi mekanisme tata kelola perusahaan yang
dapat menangani agency problem dengan menyeimbangkan kepentingan manajer dengan
pemegang saham (Suaidah & Utomo, 2018). Manajemen laba terjadi karena manajer
memiliki motivasi untuk memutuskan kebijakan dan ketentuan untuk memilih metode
akutansi untuk menghasilkan kinerja yang baik.

Jika porsi kepemilikan saham oleh manajer semakin besar, maka kemungkinan
terjadinya tindakan manajemen laba akan semakin kecil. Hal tersebut disebabkan
kepemilikan saham oleh manajer akan memotivasi dirinya untuk meningkatkan kinerja
dan membatasi perilaku oprtunistik karena manajer akan menerima konsekuensi atas
tindakannya tersebut. Purnama (2017) kepemilikan manajerial yang besar akan
memperkuat pengendalian internal perusahaan untuk mengawasi pihak internal secara
efektif. Berdasarkan penelitian Utari & Sari (2016), Aini & Rumanti (2021), Laudza &
Nindiasari (2022), menunjukan adanya signifikansi negatif dari kepemilikan manajerial
dengan manajemen laba.

Ha: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Kepemilikan Institutional terhadap Manajemen Laba

Menurut Jensen & Meckling (1976) salah satu cara menangani masalah keagenan
adalah dengan kepemilikan institusional. Bushee (1998) menjelaskan bahwa kepemilikan
institusional diasumsikan sebagai pemegang saham yang berpengalaman (sophisticated)
dibandingkan dengan pemegang saham individu dalam mengurangi insentif manajer
melakukan manajemen laba. Dengan demikian dapat menjamin kualitas atas laba yang
diperoleh. Utari & Sari (2016) mengemukakan bahwa kepemilikan institusional secara
efektif berperan sebagai pengawas yang tidak dapat diperdaya dengan tindakan manipulasi
oleh manajer. Menurut Rahmawati et al., (2017) peran kepemilikan institusional dalam
pengawasan akan memotivasi manajer berfokus pada kinerja perusahaan. Penelitian
Yovianti & Dermawan (2020) dan Asyati & Farida (2020) mengungkapkan bahwa
kepemilikan institusional secara negatif mempengaruhi manajemen laba. Kepemilikan
institusional dinilai mampu meminimalisir tindakan oportunistik dari para manajemen.

Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Dalam pelaksanaan good corporate governance peran dewan komisaris independen
sangat krusial sebagai puncak sistem internal pengelolaan perusahaan. Kemudian dewan
komisaris independen memiliki tanggung jawab dalam mengawasi kinerja manajemen
yang terkait dengan pengelolaan perusahaan serta mewujudkan keadilan, transparansi dan
akuntanbilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Ujiyantho & Pramuka (2007) mendapati
bahwa variabel kepemilikan manajerial mampu mengurangi ketidakselarasan kepentingan
antara manajemen dengan pemilik atau pemegang saham. Besarnya presentase dewan
komisaris independen pada perusahaan akan meningkatkan pengawasan. Semakin ketat
pengawasan diharapkan mampu meminimalisir terjadinya manajemen laba. Terdapat hasil
dari penelitian Wahyuwidi (2020) dan Fathorossi et al., (2020) yang menunjukan bahwa
proporsi dewan komisaris independen sebagai mekanisme corporate governance
mempengaruhi manajemen laba secara negatif.

He: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.



Khairani, dkk. Jurnal Akuntansi dan Governance Vol. 3 No. 1 Juli 2022 hal. 58 s/d 76 66
e-ISSN: 2745-4711

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ialah seluruh
perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode
pengamatan pada tahun 2017-2019 yang berjumlah 176 Perusahaan. Sampel penelitian
adalah perusahaan manufaktur terdaftar di BEI pada periode tahun 2017-2019. Kriteria
yang dijadikan penentu sampel ialah a) Perusahaan manufaktur yang di Bursa Efek
Indonesia peridoe 2017-2019; b) Laporan tahunan diterbitkan dalam mata uang rupiah
secara konsisten periode 2017-2019; c) Periode laporan keuangan berakhir 31 Desember;
dan d) Perusahaan menerbitkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian secara
lengkap dalam laporan tahunan periode 2017-2019. Sampel terpilih adalah 44 perusahaan
dengan total pengamatan sebanyak 132. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder
dengan sumber data yang digunakan yakni laporan keuangan tahunan yang diperoleh
melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Analisis data berupa
regresi linear berganda melalui tahapan 1) Uji Statistik Deskriptif, 2) Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji Multikolinearitas) serta
3) Uji Hipotesis (Koef Determinasi, Uji F dan Uji t).

Tabel 1
Operasional Variabel
No Variabel Indikator
1.  Manajemen a. Total Accrual (TACit) = Nlit — CFOit
Laba b. Menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi

linear berganda yang berbasis OLS (Ordinary Least Square):
TAC;;

_ B( 1 >+ﬂ (REVit—REVit_l) np (PPEL-t>
Ajt—q gV ! Ajtq AV

c. Menghitung nondiscretionary accruals model (NDA) adalah sebagai

berikut:
1 REV;; — REV;;_1| — [REC;y — REC;_
NDA;, = ,81( )+Bz <[ it ie-1] — [ it it 1])
Ajt—q Ajt—q
ny (PPEit)
AV I
d. Menghitung nilai Discretionary Accrual:
. (TACy .
DAit: ( )— NDAit
it—1
Rasio Current Assets
I CR = X 1009
Likuiditas Current Liabilities %
Rasio _ Laba Bersih .
Profitabilitas  ROA = Tomal Aser. < 100%
Rasio Total Debt
= —— X 1009
Leverage Total Asset o
Kepemilikan _ Jumlah Kepemilikan Saham oleh Pihak Manajemen x 100%
Manajerial B Total Saham yang Beredar 0
Kepemilikan Jumlah Kepemilikan Saham oleh Ivestor Institusi
Institutional KI = X 100%
nstitutiona Jumlah Saham yang Beredar
Proporsi
Dewan Jumlah Dewan Komisaris Independen
Komisaris PDKI = x 100%

Independen

Jumlah Komisaris
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif digunakan untuk melihat nilai minimum, maksimum, mean dan
standar deviasi setiap variabel penelitian berdasarkan data dari sampel yang dimiliki.

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

No. Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
1. CR 122 0,73 7,58 2,4967 1,70014
2. ROA 122 -0,17 0,23 0,0423 0,06036
3. DAR 122 0,09 1,00 0,4234 0,19173
4. KM 122 0,00 0,89 0,1335 0,20192
5 Ki 122 0,00 1,00 0,5813 0,28607
6. PDKI 122 0,30 0,67 0,4110 0,08789
7. EM 122 -0,01 0,01 0,0007 0,00398

Berdasarkan Tabel 2, variabel current ratio memiliki nilai minimum 0,73 nilai

maximum 7,58, nilai rata-rata 2,4967 dan standar deviasi sebesar 1,70014. Return on Asset
memiliki nilai minimum -0,17, nilai maximum 0,23, nilai rata-rata 0,0423 dan standar
deviasi sebesar 0,06036. Debt to Asset memiliki nilai minimum 0,09, nilai maksimum
1,00, nilai rata-rata 0,04234 dan standar deviasi sebesar 0,19173. Kepemilikan manajerial
memiliki nilai minimum 0,00, nilai maximum 0,89, nilai rata-rata 0,1335 dan standar
deviasi sebesar 0,20192. Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0,00, nilai
maximum 1,00, nilai rata-rata 0,5813 dan standar deviasi sebesar 0,08789. Proporsi
Dewan Komisaris Independen memiliki nilai minimum 0,30, nilai maximum 0,67, nilai
rata-rata 0,4110 dan standar deviasi sebesar 0,08789. Earning Management memiliki nilai
minimum -0,01 nilai maksimum 0,01, nilai rata-rata 0,0007 dan standar deviasi sebesar
0,00398.

Uji Asumsi Klasik
Hasil penelitian ini telah memenuhi uji asumsi klasik (Lihat Tabel 3).
Tabel 3

Hasil Uji Asumsi Klasik

No Uji Indikator Hasil Keterangan
1. Uji Normalitas Asym. Sig (2- 0,200 Berdistribusi Normal
tailed)
2. Uji VIF/Tolerance CR: 2,402/0,416 Tidak Terjadi
Multikolinearitas ROA: 1,654/0,605  Multikolinearitas
DAR: 3,317/0,301
KM: 2,050/0,488
Kl: 2,138/0,468
PDKI: 1,188/0,842
3. Uiji Nilai Sig—Uji  CR: 0,002 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas Glejser ROA: 0,299 Heteroskedastisitas
DAR: 0,079
KM: 0,154
KI: 0,200
PDKI: 0,188
4.  Uji Autokorelasi Run Test - 0,856 Tidak Terjadi
Asym. Sig (2- Autokorelasi

tailed)
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tabel 4 menunjukan nilai adjusted R square yaitu 0,110, artinya variabel dependen
yaitu manajemen laba yang diproksikan dengan discresionary accrual dapat dijelaskan
oleh kinerja keuangan (CR, ROA, DAR) dan mekanisme corporate governance (KM, KI,
PDKI) sebesar 11% dan sisanya 89% dijelaskan variabel lain di luar model penelitian ini.
Tabel 4
Hasil analisis nilai koefisien determinasi (r?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ;3932 ,154 ,110 ,00375

a. Predictors: (Constant), PDKI, KI, ROA, CR, KM, DAR
b. Dependent Variable: EM
Uji Hipotesis

Uji F adalah uji hipotesis secara bersama-sama guna menemukan kelaikan model
penelitian. Adapun hasil uji statistik F memiliki nilai signifikan yaitu 0,00375 lebih kecil
dari 0,05 atau 5%, menunjukan bahwa seluruh variabel independen yaitu kinerja keuangan
(CR, ROA, DAR) dan mekanisme corporate governance (KM, KI, PDKI) secara simultan
mempengaruhi variabel dependen yaitu manajemen laba sehingga telah memenuhi uji
kelayakan model (Tabel 5).
Tabel 5
Hasil uji statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,000 6 ,000 3,498 ,003P
Residual ,002 115 ,000
Total ,002 121

a. Dependent Variable: EM
b. Predictors: (Constant), PDKI, KI, ROA, CR, KM, DAR
Tahap selanjutnya merupakan uji secara parsial (uji t) untuk menilai pengaruh dari

masing-masing variabel independen yaitu kinerja keuangan (CR, ROA, DAR) dan
mekanisme corporate governance (KM, KIl, PDKI) terhadap variabel dependen yaitu
manajemen laba. Hasil uji t yang disajikan pada Tabel 6 dapat dapat dianalisis dengan
model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

EM = 0,004 + 0,000 CR + 0,016 ROA - 0,006 DAR - 0,001 KM + 0,001 KI - 0,001 PDKI

+ &
Tabel 6
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,004 ,003 1,508 ,134
CR ,000 ,000 -171 -1,286 ,201
ROA ,016 ,007 ,245 2,219 ,028
DAR -,006 ,003 -,313 -2,003 ,048
KM -,001 ,002 -,048 -,394 ,694
Kl ,001 ,002 ,049 ,391 ,696
PDKI -,001 ,004 -,023 -,248 ,805

a. Dependent Variable: EM
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Pembahasan
Pengaruh Rasio Likuditas Terhadap Manajemen Laba

Dari analisis regresi hipotesis kesatu (H;) yang menyatakan rasio likuiditas
berpengaruh pada manajemen laba ditolak dengan nilai tyirung < traper S€besar -1,286 <
1,65810 dan nilai sig 0,201 > 0,05. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien regrasi
positif sebesar 0,000 yang artinya rasio likuiditas tidak mempengaruhi manajemen laba.
Perusahaan yang likuid akan memberikan informasi terkait kemampuaan perusahaan
untuk menunaikan kewajiban jangka pendeknya. Besar kecilnya rasio likuiditas tidak
berpengaruh pada manajemen guna menerapkan manajemen laba. Investor acap
mengabaikan informasi terkait likuiditas dalam hal ini diproksikan dengan current ratio,
hal inilah yang membuat manajemen tidak termotivasi untuk mengolah angka pada rasio
likuiditas. Rasio likiuditas memiliki kaitannya dengan kreditur terkait kesanggupan
perusahaan untuk menunaikan hutang jangka pendeknya melalui aset lancarnya. Hasil
penelitian ini selaras dengan Winingsih (2017) dan Rosalita (2021) yang melalui
penelitiannya menemukan bahwa rasio likuiditas yang berproksi current ratio tidak
mempengaruhi manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accrual.
Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan analisis regresi hipotesis kedua (H2) yang menyatakan rasio
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba diterima dengan thitung < trabel
sebesar 1,219 < 1,65810 dan nilai sig 0,028 < 0,05. Hasil uji regresi menunjukan nilai
koefisien regrasi positif sebesar 0,16 yang artinya rasio profitabilitas berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa besar kecilnya rasio
profitabilitas memungkinkan manajemen melakukan manajemen laba. Berdasarkan teori
akuntansi positif bonus plan hypotesis apabila rasio profitabilitas rendah maka manajemen
akan memanfaatkan opportunitynya untuk menyajikan profit atau laba sesuai dengan
syarat penerimaan bonus. Jika profitabilitas terlalu tinggi manajer dapat melakukan
income smoothing atau perataan laba hingga laba yang disajikan sesuai dengn syarat
penerimaan bonus dan sisanya dapat diakui sebagai laba dimasa depan.

Menurut Purnama (2017) tingkat profitabilitas akan mempengaruhi manajemen
untuk melakukan earning management dengan cara meminimumkan laba (income
minimization) atau memaksimumkan laba (income maximization) yang bertujuam agar
bonus yang diterima manajer maksimum. Temuan penelitian ini sejalan dengan Asyati &
Farida (2020), Rosalita (2021), Nainggola (2018), Putri et al., (2020) dan Yanti &
Setiawan (2019) yang memberikan bukti bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif
terhadap manajemen laba, hal ini karena adanya pandangan bahwa perusahaan dengan
laba yang stabil (tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi) akan memberikan keyakinan
kepada para pemangku kepentingan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam
menghasilkan laba.

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga (H3) yang mengungkapkan rasio leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba diterima, dengan thirung < traber S€bESAr -2,003 <
1.65810 dan nilai sig 0,048 < 0,05. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien regresi
negatif sebesar -0,06 yang artinya rasio leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen
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laba. Semakin tinggi tingkat leverage maka semakin rendah tingkat manajemen laba.
Penelitian ini membuktikan apabila taraf kewajiban tinggi, pihak manajemen perusahaan
akan lebih sulit dalam membuat prediksi jalannya perusahaan kedepan. Perusahaan dengan
rasio leverage yang tinggi ditunjukan dengan total hutang lebih besar dari total aset yang
dimiliki akan dihadapkan dengan resiko gagal bayar yang tinggi, sehingga perusahaan
terancam tidak mampu memenuhi kewajibannya. Dalam menghadapi kondisi tersebut
manajemen tidak dapat melakukan manajemen laba dengan harapan dapat menghindari
resiko default. Perusahaan harus tetap memenuhi kewajiban dan tidak dapat dihindarkan
dengan manajemen laba.

Sesuai dengan teori agensi (Jensen & Meckling, 1976) perusahaan dengan taraf
kewajiban yang tinggi dalam struktur permodalannya akan dikenakan biaya pengawasan
(monitoring cost) yang lebih besar, sehingga tingkat pengawasan oleh pihak kreditur dan
pemilik akan semakin ketat. Dalam kondisi tersebut perusahaan memiliki tuntutan lebih
untuk memenuhi kebutuhan informasi yang memadai bagi pihak yang berkepentingan atas
laporan keuangan, maka fleksibilitas manajemen untuk melakukan manajemen laba akan
berkurang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Savitri & Priantinah (2019),
Rosalita (2021), Agustia & Suryani (2018) dan Utari & Sari (2016) yang membuktikan
bahwa rasio leverage adalah salah satu faktor yang dapat meminimalisir terjadinya
manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat (H,) yang menyatakan kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak, dengan thiung < traber S€bESAr
-0,394 < 1.65810 dan nilai sig 0,694 > 0,05. Hasil uji regresi menunjukan nilai koefisien
regresi negatif sebesar -0,01 yang artinya kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Berapapun jumlah kepemilikan manajerial pada perusahaan
belum mampu mencegah manajemen untuk tidak melakukan manajemen laba.Berdasarkan
statistik deskriptif jelas bahwa kepemilikan manajerial pada perusahaan di Indonesia
masih sangat kecil dengan rata-rata dibawah 5%. Sehingga para pemilik sekaligus manajer
perusahaan tersebut cenderung menarik kebijakan dalam mengelola laba sesuai dengan
keinginan investor, misalnya dengan menaikan laba perusahaan sebagai upaya untuk
menarik pihak investor untuk berinvestasi dan dapat meningkatkan harga saham
perusahaan.

Kegagalan investor manajerial dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
dikarenakan presentase investor manajerial cenderung sangat kecil apabila disandingkan
dengan keseluruhan pemegang saham pada perusahaan, sehingga keberadaanya belum
maksimal untuk mencegah terjadinya manajemen laba. Temuan penelitian ini sejalan
dengan Agustia (2013) yang memberikan bukti bahwa kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian terhadap hipotesis kelima (Hg) yang menyatakan kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak, dengan tpicung < trabel
sebesar 0,391 < 1.65810 dan nilai sig 0,696 > 0,05. Hasil uji regresi menunjukan nilai
koefisien regresi negatif sebesar 0,001, yang artinya kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Besar kecilnya jumlah kepemilikan
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institusional pada perusahaan belum mampu mengendalikan pihak manajemen sehingga
tidak dapat mencegah terjadinya manajemen laba. Namun secara empirik kepemilikan
institusional belum mampu membatasi terjadinya manajemen laba. Hal ini dikarenakan
kepemilikan institusional tidak bertindak sebagai shopisticated investors yang mempunyai
kapabilitas dan kesempatan untuk melakukan monitoring dan mendisiplikan manajer
untuk terfokus pada kinerja, melainkan berperan sebagai pemilik sementara yang lebih
berfokus pada laba jangka pendek (Yang et al., 2009).

Transient investors malah memicu manajemen mengambil kebijakan agar dapat
mencapai target laba yang diharapkan para investor. Sehingga keberadaan investor
institusional belum tentu akan berdampak pada peningkatan proses pengawasan yang
dapat meminimalisir terjadinya manajemen laba Chew & Gillan (2009) dalam Agustia
(2013). Temuan penelitian ini sejalan dengan Felicya & Sutrisno (2020), Mahariana &
Ramantha (2014) , Astuti (2006) dan Yang et al., (2009) yang menunjukan bukti bahwa
kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Hasil pengujian terhadap hipotesis keenam (Hg) yang mengungkapkan proporsi
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba ditolak, dengan
thitung < traber SEbEsar -0,248 < 1.65810 dan nilai sig 0,805 > 0,05. Hasil uji regresi
menunjukan nilai koefisien regresi negatif sebesar -0,001, yang artinya proprosi dewan
komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Besar kecilnya
jumlah komisaris independen yang dimiliki perusahaan belum mampu untuk mencegah
manajemen melakukan manajemne laba.

Berdasarkan ketentuan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor:
Kep.315/BEJ/06-2000 menjelaskan bahwa jumlah komisaris independen wajib mewakili
sedikitnya 30% dari jumlah komisaris dalam dewan komisaris. Perusahaan manufaktur
yang menjadi objek penelitian telah memenuhi ketentuan jumlah minimal komisaris
independen yaitu 30%. Menurut Agustia (2013) dewan komisaris independen tidak benar-
benar independen dalam menjalankan peran sebagai pengawas karena terbatas oleh
peraturan dan kebijakan dari pihak perusahaan maupun dari pihak pemegang saham
mayoritas, sehingga dewan komisaris independen tidak dapat mendorong pelaksanaan
corporate governance secara optimal dalam membatasi tindakan manajemen laba.
Pernyataan tersebut sejalan dengan Turyatini (2017) bahwa peran dewan komisaris
independen pada fungsi corporate governance perusahaan belum sanggup menangani
konflik kepentingan antar dewan komisaris atau diantara pemegang saham, sehingga
manajemen cenderung untuk melakukan tindakan yang beresiko. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Amelia & Hernawati (2016), Agustia (2013), Delima & Herawaty (2020)
dan Murwanti et al., (2019) memberikan bukti bahwa dewan komisaris independen tidak
memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan rasio leverage berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel lain seperti rasio likuiditas dan mekanisme
corporate governance seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan
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proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian ini memiliki implikasi manajerial terutama peran serta yang diberikan oleh
kinerja keuangan dan mekanisme corporate governance untuk mengurangi manajemen
laba. Rasio dalam kinerja keuangan sangat rentan dijadikan target rekayasa manajemen.
Terkadang investor lebih mementingkan laporan yang sesuai dengan harapan
dibandangkan Kkinerja, bukan berarti perusahaan dapat melakukan manajemen laba
walaupun diperbolehkan. Penerapan mekanisme corporate governance secara efektif
dinilai mampu membatasi terjadinya manajemen laba. Keberadaan investor manajerial
dapat menyelaraskan antara kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham.
Pihak manajer akan memperoleh manfaat dari setiap keputusan yang diambil dan
menanggung risiko atas kerugian yang disebabkan keputusan yang buruk. Selain itu
kepemilikan institusional memiliki peran mengawasi Kinerja manajemen, sehingga dapat
membatasi tindakan tidak etis yang mungkin dilakukan oleh manajemen.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah periode yang digunakan terbilang
relatif pendek yaitu 3 tahun 2017-2019. Menggunakan metode kuantitatif dengan data
sekunder dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan penelitian yang
menggunakan metode kualitatif maupun metode campuran (mix methods) dan pengukuran
rasio likuditas hanya menggunakan current ratio sedangkan leverage hanya menggunakan
debt to asset ratio di mana besaran jumlah tersebut mungkin belum cukup untuk
merepresentasikan secara rill rasio likuditas dan leverage. Saran kepada peneliti
selanjutnya adalah dapat memilih periode pengamatan yang lebih panjang; mengurangi
terbatasnya sumber data dan menambahkan variable lain yang diduga memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba seperti premenaged earning, pengaruh pajak, hipotesis dalam
akuntansi positif, financial distress dan dividen yang diharapkan. Saran yang dapat
diberikan kepada perusahaan hendaknya menerapkan GCG untuk memastikan
kelangsungan perusahaan di masa depan, meningkatkan pengawasan untuk mengurangi
praktik yang dapat merugikan salah satu pihak.
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